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: Mendengar kata labirin, kita akan segera berpikir tentang jalan buntu
Majalah Rohani Katolik atau kebuntuan. Memang, labirin adalah jalinan yang tidak menyediakan
jalan keluar. Siapa masuk ke dalamnya, tak tahu lagi dia bagaimana

. 2 | . keluarnya.
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Menjadi Nabi (Samuel)
di Dunia Saat Ini [?]

Nikolas Kristiyanto, SJ

Marilah kita baca perikop
mengenai panggilan Samuel
dalam 1Sam. 3: 1-10,19-20.
Dalam kisah ini, Samuel
digambarkan sebagai
seorang anak muda yang
menjadi pelayan Tuhan di

bawah pengawasan Imam Eli.

Pada masa itu kita mendapatkan
data bahwa “Firman Tuhan jarang dan
penglihatan-penglihatan pun tidak sering
(1Sam. 3: 1) Hal ini ingin mengatakan
bahwa kenabian pada masa itu sudah
mulai jarang. Nabi biasanya dikenal dengan
seseorang yang dapat ‘mendengarkan
Sabda Tuhan" dan memperoleh
"penglihatan darl Tuhan sendiri’,

Pada suatu hari Samuel tertidur
di Bait Allah, lalu ia mendengar suara
yang memanggilnya berulang-ulang
kali, “Samuel! Samuel!” la pikir gurunya,
Imam Eli, yang memangagilnya. la datang
sebanyak tiga kali kepadanya dan ternyata
bukan sang guru yang memangagil. “Lalu
mengertilah Eli, bahwa Tuhanlah yang
memanggil anak itu” {15am. 3: 8b).

Eli pun berkata kepada Samuel, “Pergi-
|ah tidur dan apabila la memanggil engkau,
katakanlah: Berbicaralah, Tuhan, sebab
hamba-Mu ini mendengar” (15am. 3: 9}

Ternyata, Tuhan memanggil Samuel
lagi untuk keempat kalinya dan Samuel
pun berkata, “Berbicaralah, sebab hamba-
Mu ini mendengar”(15am 3: 10). 5amuel
pun makin besar dan Tuhan menyertai dia
dan tidak ada satu pun dari firman-Nya
yang dibiarkan-Mya gugur. Maka, tahulah
seluruh Israel dari Dan sampai Bersyeba,
bahwa kepada Samuel telah dipercayakan
jabatan nabi Tuhan {15am. 3: 15-20).

Dari kisah ini, kita bisa menemukan
beberapa hal yang menarik untuk
dicermati. Samuel menjadi nabi
pertama-tama karena ia mendengarkan
Sabda Tuhan, melaksanakannya, dan
menjadi sarana perantara antara
Tuhan dan manusia. Orang lainlah
yang mengatakannya "Mabi." Namun,
sebelum mengerti bahwa Tuhanlah
yang memangagil, ia butuh bantuan
dari orang lain (Imam Eli) untuk
menunjukkannya bahwa Tuhan sendirilah
yang memangailnya. Hal ini pula yang
tampaknya perlu dicermati oleh orang-
orang beriman pada saat ini,

Mabi adalah sesecrang yang dapat
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mendengarkan suara Tuhan dalam hidup-
nya, melaksanakannya, dan menjadi
perantara Sabda-Nya bagi sesamanya. In
berarti bahwa kita pun diajak untuk dapat
"mendengarkan kehendak Tuhan dalam
hidup kita sehari-hari, melaksanakannya,
dan menjadi perpanjangan tangan Tuhan
bagi sesama’.

Lalu, pertanyaan selanjutnya, “Apa
yang dapat kita lakukan?” Seperti
Samuel, kita diajak untuk peka dengan
“pancaindra” kita masing-masing,
“mendengar, melihat, membaui,
merasakan, dan menyentuh” kehendak
Tuhan dalam hidup kita sehari-hari dan
mendengarkan orang lain, "Ei-Eli lain"
yang ada dalam hidup kita. Itu berarti
berusaha menemukan-Nya dengan
bantuan pertolongan dari yang lain,
sesama yang ada di sekitar kita.

Suara Tuhan itu dapat kita dengarkan
dalam diri orang-orang yang menderita,
yang membutuhkan pertolongan kita.
Firman Tuhan itu dapat kita lihat dalam
diri orang-orang yang terlupakan
dan tersingkirkan di sekitar kita, yang
membutuhkan sapaan-sapaan kita,
Kehendak Tuhan itu dapat kita baui
dalam rusaknya alam sekitar kita, yang
membutuhkan sentuhan kasih kita untuk
merawatnya. Sabda Tuhan dapat kita
sentuh dalam perjuangan setiap anggota
keluarga yang kita kasihi, yang berusaha
menunjukkan bukti cintanya kepada kita.
Perintah Tuhan dapat kita rasakan dalam
hati nurani kita yang terdalam, yang
mengajak kita untuk menjadi makin baik
dari hari ke hari dalam hidup keseharian
kita di tengah-tengah masyarakat.

Harapannya, orang-orang di sekitar
kita dapat merasakan bahwa setiap dari
kita adalah “Nabi-Nabi Tuhan di dunia
saat ini, yang membawa kasih Tuhan
kepada sesama dan lingkungan sekitar
kita" Hingga akhirnya, mereka pun dapat
berkata, “Samuel-5amuel baru telah ada
di sekitar kita!" ®
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